Sciminar Naslonal Inovasi feknologi Perfanian Berwawasan Agribisnis Mendukung Pembangunaon Pertanian Wilayah Kepulauan (Ambon, 22-23 Nov '05)
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ABSTRAK

Perlindungan tanaman merupakan komponen penting dalam usaha budidaya tanaman sehat yang berpel_‘on uniuk.
mengamankan produksi pertanian dari organisme pengganggu tanaman (OPT). Dewasa ini para imuan mulai mencari
pestisida yang ramah ingkungan, tidak membawa dampak negatif terhadap lingkungan, dapat terurai oleh waktu dan
selekiif terhadap organisme sasaran saja. Salah satu jenis pestisida tersebut berasal dari bahan tumbuhan yang dikenal
sebagai pestisida botanis.  Daerah Maluku  memilki banyak tanaman tahunan yang biasanya dipakai oleh
masyarakat setempat sebagai sumber obat-obatan yang kemungkinan dapat dipakai juga sebagai fungisida botans.
Skrening eksfrak fanaman untuk menguji akfifitasnya sebagai fungisida merupakan suatu langkah penfing dalam
menemukan fungisida botanis yang potensial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penggunaan
ekstrak bahan tanaman khas Maluku: akar “obat sageru” (Gracinnia sp.), kulit batang: pule (Alstonia spectabillis),
gayang (inacarpus fagiferus), kayu manis (Cinnamomum sp.), dan lawang [Cinnamomum culllawan) yang berpotensi
sebagal sumber fungisida botanis  dalam menekan  pertumbuhan jamur patogen tanaman  Colletotrichum
gloeosporiodes dan Sclerofium rolfsii secara in vitro. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak akar “obat sagefu”
(Gracinnia sp.), kulit batang lawang (Cinnamomum cullilawan), dan kuiit batang kayu manis (Cinnamomum sp.) efekif
dalam menghambat pertumbuhan jamur C. gloeosporiodes in vitro. Kefiga ekstrak tersebut diatas dan juga ekstrak
kulit batang gayang efektif dalam menghambat pertumbuhan jamur S. rolfsii secara in vitro.

Kata kunci : Fungisida Botanis, Obat Sageru, Kayu Manis, Lawang, Gayang, Pule

PENDAHULUAN

Penggunaan pestisida sintefik secara intensif untuk pengendalian OPT sering kali tidak ekonomis dan
dapat menyebabkan terjadinya berbagai masalah seperti pencemaran lingkungan, keracunan pada
manusia, resurgensi, resistensi hama/patogen, matinya musuh alami dan organisme bukan sasaran.
Karena itu perlu dirumuskan suatu konsep pengendalian hama dan penyakit yang berkelanjutan dan
ferpadu yang berpangkal pada prinsip-prinsip ekologi. Penggunaan pestisida asal tumbuhan (pestisida
botanis atau pestisida nabati) merupakan metode pengendalian OPT yang lebih alamiah dan “ramah
lingkungan” dibandingankan dengan pestisida sinfetik. Skrening ekstrak tumbuhan untuk penekanan
perfumbuhan OPT merupakan salah satu pendekaian yang digunakan dalam penelusuran/pencarien
pestisida botanis yang potensial (Isman, 1995; Secoy and Smith, 1983). Beberapa tanaman rempah
menghasikan minyak atsii yang dapat dipakai secara langsung maupun fidak langsung sebagai
pelsisida botanis karena bersifat sebagai antifungal (fungisida) atau bakterisida. Komponen bahan
fanaman dapat berfungsi sebagai fungisida atau bakterisida dikarenakan bahan-banan tersebut
mengandung komponen-komponen kimia tertentu yang mampu menembus dinding sel jamur atau
bakteri dan mempengaruhi membran sel (Amanupunyo, 2003).

Akar dari fanaman “"obat sageru” (Garcinia sp; famili Guttiferae) biasa digunakan sebagai
penyamat yang memberi rasa pahit pada sageru (fuak). Fam. Guttiferae menghasilkan senyawa
flavonoid dan alkaloida (Watson and Dallwits, 2000). Kayu manis (Cinnamomum sp.) dan lawang
(Cinnamomum culliawan) termasuk famili Lauraceae. Kulit batang kayu manis digunakan sebagi rempah
dan kulit batang lawang digunakan untuk menghasilkan minyak panas sebagai obat gosok. Kulit batang
kayu manis menghasilkan eugenol, terpen dan fulfural dan umumnya dipakai dalam pengobatan
penyakit maag dan kolera (Kartasapoetra, 1992). Famili lauraceae menghasilkan flavonoid dan alkaloida
(Watsen and Daliwits, 20000). Puleé {Arsfonia spectabillis) termasik famili Apocynaceae. Kulit kayu pule
digunakan sebagai obat tekanan darah tinggi, luka memar, demam, radang ginjal, peluruh dahak, dan
pereda kejang (Kartosapoetra, 1992; Dalimartha, 1999).  Kulit kayu pule mengandung alkaloida, ditain,
ekitamin (ditharmin), ekitanin, ekitin (Watson and Dallwits, 2000: Dalimartha, 1999). Gayang (Inocarnpus
fagiferus) termasuk famili Papilionaceae, daunnya mengandung saponin, falavonoida dan tanin dan
berkasiat sebagai obat menceret berdarah (LIPI, 2003). Tanaman-tanaman tersebut diatas telah
digunakan oleh masyarakat Maluku sebagai sumber obat-obatan tradisional, sehingga diduga memiliki
potensi sebagai sumber pestisida boianis.

Penelitian ini bertujuan untuk menguiji bicaktivitas kelima ekstrak tanaman tersebut diatas dalam
menekan pertumbuhan jamur patogen tanaman. Colletotichum gloeosporiodes dan Sclerotium rolfsii
merupakan dua jamur patogen tanaman yang penting dan bersifat polifag. C. gloesporoides adalah
penyebab penyakit atraknose pada banyak buah-buahan antara lain mangga, apokat, jambu biji,
pepaya dan pisang. $. rolfsi menyebabkan penyakit rebah kecambah pada banyak tanaman pangan

dan penyakit layu pada kacang-kacangan (Semangun, 1989),
1
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Analisis Data

Daia diameter zone penghambatan pertumbuhan jamur oleh ?ksTrok dianalisis keroggmcnmnyo
(ANOVA) dan perbedaan antar perlakuan dianalisa dengan uji beda nyata terkecil dengan
menggunakan program Statistix 7 (Anonim, 2000 ).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada variasi bioakfifitas diantara kelima ekstrak cli‘olcm
menekan pertumbuhan jamur patogen tanaman C. gloesporiodes dan S.roffsii (Tabel 1)_. Ekstrak akar'obat
sagery” memberikan penghambatan pertumbuhan terbesar pada jamur C. gloesporiodes dengan zone
penghambatan sebesar 22,25 mm (Tabel 1) dan fidok berbeda nyata dengan penghcmbotorj'goteh
ekstrak kulit batang lawang sebesar 20,75 mm (Tabel 1). Ekstrak kulit batang kayu manis menunjukkan
effektifitas yang lebih rendah dari kedua ekstrak tersebut di atas (Tabel 1). Ekstrak kulit batang gayang
dan kulit batang pule tidak effektif dalam menghambat pertumbuhan jamur C. gloesporiodes (Tabel 1).

Tabel 1. Zone penghambatan ekstrak beberapa tanaman khas Maluku
terhadap pertumbuhan jamur C. gloeosporicidesdan $. roffsii

Zone penghambatan  Pertumbuhan (mm)
Ekstrak

C. gloeosperioides S. rolfsii
Akar " obat sageru” 22.25'a° 15,50 b*
Kulit batang lawang 20.75a 2725a
Kulit batang kayu manis 1425b 17830
Kulit batang gayang 850¢c ' 1000 ¢
Kulit batang pule 3463¢c 92.38¢c

Keterangan: » Angka yang diikuti oleh hurufyang sama dalam satu kolom fidak berbeda nyata pada
P <€ 0.05 uji BNT

Ekstrak kulit batang lawang menunjukkan penghambatan pertumbuhan terbesar terhadap jamur
S. rolfsii dengan zone penghambatan 27,25 mm (Tabel 1). Ekstrak akar “obat sageru” menunjukkan
fingkat penghambatan yang fidak berbeda nyata dengan ekstrak kulit batang kayu manis terhadap
pertumbuhan jamur $S. roffsii, namun kedua ekstrak tersebut lebih rendah effekfifitasnya dibandingkan
dengan ekstrak kulit batang lawang (Tabel 1). Ekstrak kulit batang gayang effektif dalam menghambiat
perfumbuhan jamur §. rolfsii tetapi effekfifitasnya nyata lebih rendah dibandingkan dengan ketiga ekstrak
tersebut di atas ("obat sageru”, kulit lawang, kayu manis) namun berbeda nyata dengan ekstrak kulit
batang pule sehingga tidak effefif dalam menghambat pertumbuhan jamur $. rolfsii (Tabel 1).

Ekstrak akar “obat sagenu” (famili Guttiferae) effektif dalam menghambat pertumbuhan baik jamur
C. gloesporiodes (Gambar 2) maupun jamur S. roffsi (Tabel 1). Hal ini ditandai dengan fidak
berkembangnya miselium jamur, yang diduga karena kandungan kimia flavonoid dalam ekstrak cepat
menyebar dan meresap kedalam media (Gambar 2). Metabolit sekunder penting dalam tumbuhan farmili
Guttiferae adalah flavonoid dan alkaloid (Watson and Daliwitz, 2000). Menurut Robinson (1991) flavonoid
dapat menghambat pertumbuhan mikroba.

e e T el i

Gambar 2. Biakan jamur C. Gloesporiodes yang diberi ekstrak akar '‘obat sageru'” (kiri)
dibandingankan dengan kontrol (kanan) ;

[ !
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Ekstrak kulit batang lawang (famili Lauraceae) menunjukkan penghambatan pertumbuhan terbesar
terhadap jamur $. rolfsii (Gambar 3). Ekstrak ini juga effekfif dalam menghambat pertumbuhan jamur C.
gloesporoides. Eksfrak kulit batang kayu manis effektif dalaom menghambat pertumbuhan kedua jamur
patogen tanaman yang digunakan, walaupun effekfifitasnya lebih rendah dari eksirak kulit batang
lowang (Tabel 1). Kulit batang tumbuhan famili Lauraceae (termasuk lawang dan kayu manis)
menghasilkkan eugenol, terpen, sekuiterpen dan furfural (Kartasapoetra, 1992). Eugenol dapat bersifat
toksik terhadap jamur patogen tanaman dengan efektivitas 60 % -75 % (Wart, 2005). Kandungan eugenol
yang besar mempunyai dampak yang baik dalam menekan perkembangan jamur patogen tanaman
(Amanupunyo, 1997). Kandungan eugenol yang terdapat pada ekstrak kulit batang kayu manis sekitar
70 % - 95 % (Kartasapoetra, 1992). Zona penghambatan yang dihasikan oleh ekstrak kulit batang kayu
manis terhadap kedua jamur lebih kecil bila dibandingkan dengan ekstrak kulit batang lawang (Tabel 1).
Kedua tanaman ini berasal dari famili yang sama dan memiliki kandungan eugenol, akan tetapi di dalam
ekstrak kasar yang digunakan terdapat banyak senyawa-senyawa kimia lainnya yang dapat bekerja
secara sinergis dan/atau antagonis dalom menekan pertumbuhan jamur. Sehingga terlihat ada
perbedaan diantara kedua ekstrak dalam menekan perumbuhan jamur patogen tanaman.

Gambar 3. Biakan $. rolfsii yong diberi ekstrak kulit batang lawang (kir) dibandingkan
dengan konfrol(kanan).

Ekstrak kulit batang gayang (famii Pappilionaceae) efekfif dalam menghambat pertumbuhan jamur
S. rolfsi (10,00 mm), tetapi tidak efektif dalam menghambat pertumbuhan jamur C. Gloeosporioides
(8,50 mm) (Tabel 1). Hal ini diduga disebabkan karena kandungan utama dari ekstrak kulit batang
gayang yaitu tanin tidok dapat menekan pertumbuhan jamur C. gloeosporioides dimana dinding sel-sel
penyusunannya adalah kitin dan selulosa (Agrios, 1993), dimana kemungkinan dapat menghambat laju
penetrasi tanin ke dalom sel. Penghambatan pertumbuhan S. roffsi oleh ekstrak ini efektif, hal ini
menunjukkan bahwa tanin mampu menekan pertumbuhan jamur sehingga miselium jamur tidak dapat
berkembang dengan baik. Ini sesuai dengan pendapat Robinson (1991) yang mengatakan bahwa kadar
tanin yang tinggi mempunyai arti pertahanan bagi tumbuhan, membantu mengusir hewan pemangsa
tumbuhan. Selain itu, kadar tanin yang finggi dianggap mempunyai pengaruh yang merugikan terhadap
nilai gizi ftumbuhan. Jamur sclerotium fidak membentuk spora tetapi membentuk sclerofia sebagai alat
mempertahankan diri dari kondisi lingkungan yang kurang menguntungkan dan juga sebagai alat
perbanyakan jamur tersebut (Agrios, 1993). Dengan terhambatnya pertumbuhan miselium jamur ini maka
kemungkinan jamur fidak dapat membentuk sclerotia. Selain itu dari pengamatan teriihat bahwa daya
rambat ekstrak ini cukup lambat pada media sehingga tfidak mempu untuk menekan pertumbuhan
jamur secara maksimal walaupun efekdif.

Ekstrak kulit batang pule (famili Apocynaceae) tidak effekfif dalam menghambat pertumbuhan baik
jamur C. gloeosporioides maupun jamur S. rolfsi.  Salah satu senyawa kimia utama dari kulit batang pule
adalah ditharmin (termasuk golongan lipid/lemak) (Watson and Daliwits, 2000; Dalimartha, 1999). Dalam
tumbuhan, lemak dan minyak merupakan bahan cadangan makan yang penting (Robinson, 1991).
Sehingga ekstrak kulit batang pule yang mengandung lipid/lemak merupakan sumber makanan bagi
jamur, sehingga jomur dapat berkembang dengan luas dan penghambatan pertumbuhan jamur oleh
ekstrak ini menjadi fidak effektif.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ekstrak kasar akar"obat sageru”, kulit pqtcng Icwcqg. an
kulit batang kayu manis effektif dalam menekan pertumbuhan jamur C, Gloeosponordes secara in vitro.
Ketiga ekstrak tersebut diatas dan juga ekstrak kulit batang gayang efekdif dc!om menghambat
pertumbuhan jamur S, rolfsii secara'in vifro. Ekstrak kulit batang pule tidak effektif dalam menekan
pertumbuhan kedua jamur patogen tersebut.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan terhadap ekstrak kulit akar “obat sqgeru', kulit bc:’rcqg lawang
dan kulit batang kayu manis dalam menekan perkembangan C. gfoeospon'odes.don S rg{fsu. deljgon
melihat hubungan konsentrasi dan penekanan pertumbuhan jamur. Perlu dilakukan penelitian lanjutan

tentang pengarUh ketiga jenis ekstrak tersebut untuk menekan pertumbuhan jamur patogen tanaman
penting lainnya.

i
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